BERITA ACARA PENGAWASAN
PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
USAHA DAN/ATAU KEGIATAN (PROPER Daerah)

Pada hari ini, Jumat, tanggal Empat Belas bulan Juni tahun Dua Ribu Sembilan Belas, pukul 14.% WIB, di Jalan Prof M Yamin SH
No. 5 Desa Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman Sumatera Barat kami yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

Teguh Ariefianto, ST.
Instansi Dinas Lingkungan Hidup Prov. Sumbar
NIP. /No. PPLH 19730310 200501 1 007
Pangkat/ Gol. Penata TK I/ild
Jabatan Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan Lingkungan dan Penaatan

Hukum Lingkungan
Bersama anggota pengawas :
~ Nama . NP
1. Adirla Wirmanita 19810502 201101 2 003
Harpenasti
2. Nurmalawati, SKM, M.Si

Jabatan ,
Staf Bidang Pengendalian Pencemaran, Kerusakan
Lingkungan, DLH Sumbar
Kasi Kesling dan Kesjaor Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat
Kasi. P2HL Dinas Perkim LH Kota Pariaman
Kasi Perencanaan dan Kajian Dampak Lingkungan Dinas
Perkim LH Kota Pariaman

19641214 198703 2 001

w

Fifi Asfrida, ST.
4. Reni Afriani, ST.

19770603 200501 2 004
19770409 201001 2 004

secara bersama-sama telah melakukan Evaluasi Kinerja terhadap:

Usaha / Kegiatan Rumah Sakit Umum Daerah Pariaman

Alamat Perusahaan Jalan Prof M Yamin SH No. 5 Desa Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah
Kota Pariaman

Penanggung Jawab dr. Hj. Indria Velutina, MARS (Direktur RSUD Pariaman)

Telp. / Fax. .1 (0751)91118-/(0751)91428

Website / e-mail i o=

Pihak Perusahaan

Nama Kontak Person Lismarni, SKM, MKM.

Jabatan .| Kabid Penunjang

NIP . 119720813 199503 2 003

No. HP / e-mail - | rsudpariaman.sumbarprov@gmail.com

Alamat Jalan Prof M Yamin SH No. 5 Desa Kampung Baru Kecamatan Pariaman Tengah
Kota Pariaman

Evaluasi Kinerja tersebut dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan Penilaian Kinerja Pengelolaan Ligkungan Usaha
dan/atau Kegiatan (PROPER Daerah), yang terdiri dari pemantauan, pemeriksaan dan verifikasi teknis terhadap pelaksanaan
kegiatan Pengendalian Pencemaran Air, Pengendalian Pencemaran Udara dan Pengelolaan Padat/Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), Pengelolaan Sampah dan Pengelolaan Air Tanah. Catatan temuan-temuan lapangan selama Evaluasi tersebut
disajikan dalam Lampiran Berita Acara ini dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara Evaluasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup ini dibuat dengan sebenar-benamnya dan disaksikan oleh
yang bertanda tangan di bawah ini.

Petugas PROPER Daerah Provinsi Dinas LH Kab./Kota

Nama : Teguh Ariefigato, ST.

Tid

Nama : Fifi Asrida, ST.

Ttd :

Nama : Adirla Wirmanita Harpenasti, ST

Ttd : RW\\L‘:

Nama :

Ttd :

Ttd :

Nama : Nurma!awaﬁ, SKM, M.Kes
THd : 6?/

1

)

Nama : Yanse | n Sy?etty, ST..
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Lampiran Berita Acara Evaluasi Pengelolaan Lingkungan Hidup

PROFIL RUMAH SAKIT :
A. Nama Perusahaan : | RSUD PARIAMAN
Telp./Fax. (0751)91118-/ (0751)91428

Alamat Kantor Pusat/Perwakilan

Jalan Prof M Yamin SH No. 5 Desa Kampung Baru Kecamatan
Pariaman Tengah Kota Pariaman

Tahun Berdiri Perusahaan/ Beroperasi © 11983
Jenis Kegiatan .| Pelayanan Kesehatan
Status Permodalan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
Luas Area Pabrik/Lokasi Kegatan : | 42536 m?
Jumlah Karyawan o | 542
Kapasitas :
Kapasitas tempat tidur 1 170TT

- Jumiah tempat tidur terpasang | : | 170 TT
Sumber air bersih .| 3 sumur bor
Dokumen Lingkungan yang dimiliki : | lzin Lingkungan, Izin Operasional, IMB, Izin TPS LB3, IPLC
Nama Personal Kontak : | dr. Hj. Indria Velutina, MARS (Direktur RSUD Pariaman)
Nomor HP dan e-mail Personal Kontak | rsudpariaman.sumbarprov@gmail.com

1. DOKUMEN LINGKUNGAN/IZIN LINGKUNGAN

A. Ringkasan Temuan Lapangan:

1.

Dokumen lingkungan RSUD Pariaman Tahun 2013 disetujui oleh Walikota Pariaman Nomor
54/660/2013 tanggal 12 Februari 2013.

RSUD Pariaman sedang mengajukan permohonan perubahan izin lingkungan kepada Dinas
Lingkungan Hidup Kota Pariaman melalui surat Direktur RSUD Pariaman Nomor : 445/346/RSPr/1/2017
tanggal 24 Januari 2017 perihal Rekomendasi Dokumen UKL/UPL dan lzin Lingkungan Kegiatan
Pengembangan Pembangunan RSUD Pariaman.

Hasil rapat penapisan terkait jenis dokumen lingkungan hidup pada tanggal 18 Desember 2018 antara
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, Dinas Lingkungan Hidup Kota Pariaman, RSUD
Pariaman, Dinas PUPR Kota Pariaman dan Perwakilan Tim Teknis Penilai AMDAL Prov Sumbar
disepakati agar Pihak RSUD Pariaman menyusun DELH dan apabila DELH sudah disusun dan
diterbitkan perubahan izin lingkungan, maka perlu menyusun AMDAL baru dengan mengakomodir
keseluruhan kegiatan eksisting ditambah dengan rencana pengembangan rumah sakit kedepan.

Pihak RSUD Pariaman sedang dalam proses penyusunan DELH dengan bekerjasama Pihak Ketiga
tetapi belum ada kontrak dan sudah disusun draft DELH tetapi belum diajukan ke Pemko Pariaman.

Pihak RSUD Pariaman merencanakan akan meningkatkan fisik lahan parkir menjadi beton dan belum
terakomodir dalam dokumen lingkungan hidup yang ada saat ini.

Telah menyampaikan laporan pelaksanaan izin lingkungan semester 2 Tahun 2018 ke Dinas Perkim LH
Kota Pariaman dengan tembusan ke Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat.

i

2 dari 19 hal

N

H

N



B. Kesimpulan Temuan Dokumen Lingkungan/izin Lingkungan

| Memilik “do umen ingkungan/Izin Dokumen iz‘in lingkungan RSUD Pariaman Tahun
Lingkungan. 2013 disetujui oleh Walikota Pariaman nomor
54/660/2013 tanggal 12 Februari 2013.

2. | Melaksanakan ketentuan dalam dokumen Sedang dalam proses penyusunan DELH sebagai

lingkungan/izin lingkungan: tindaklanjut dari hasil rapat penapisan terkait jenis

A. Deskripsi kegiatan (luas area dan | dokumen lingkungan hidup pada tanggal 18

kapasitas produks) Desgmper 2018 antara Dmgs ngkungan Hidup

B. Pengelolaan ingkungan terutama ProynnSI Sumatera Bar'at, Dmas.ngkungan Kota

_ Pariaman, RSUD Pariaman, Dinas PUPR Kota

terutama aspek pengendalian Pariaman dan Perwakilan Tim Teknis Penilai
pencemaran air, pengendalian AMDAL Prov Sumbar.

pencemaran udara, dan

Pengelolaan LB3

3. | Melaporkan pelaksanaan dokumen Sudah menyampaikan laporan pelaksanaan izin
lingkungan/izin lingkungan (terutama lingkungan ke Dinas Lingkungan Hidup Kota
aspek pengendalian pencemaran air, Pariaman dan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
pengendalian pencemaran udara, dan Sumatera Barat, untuk Semester Il Tahun 2018 dan
Pengelolaan LB3) semester | tahun 2019 sedang dalam proses

penyusunan.

C. Saran dan Tindak Lanjut

1. Wajib mempedomani dan melaksanakan persyaratan dan kewajiban yang tertuang dalam izin lingkungan.

2. Waijib segera menyelesaikan DELH dan menyusun AMDAL baru sesuai dengan kesepakatan Berita Acara
penapisan tanggal 18 Desember 2018.

3. Wajib menyusun dokumen AMDAL dan diterbitkan Izin Lingkungan terlebih dahulu sebelum melakukan
kegiatan fisik pengembangan maupun kegiatan yang dampaknya belum terakomodir dalam dokumen lama.

4. Waijib tetap melaporkan pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara periodik ke Dinas
Perkim LH Kota Pariaman.

5. Wajib tetap melakukan pelaporan izin lingkungan setiap semester dan disampaikan ke Dinas Perkim LH
Kota Pariaman dengan tembusan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat.

2. PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR
A. Ringkasan Temuan Lapangan

1. Memiliki Izin Pembuangan Limbah Cair Nomor 001/IPLC/KP2TPM/2014 diterbitkan oleh Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pariaman pada tanggal 31 Desember 2014 perihal Izin
Pembuangan Limbah Cair ke Badan Air atau Sumber Air Rumah Sakit Umum Daerah Pariaman (tidak
mencantumkan titik koordinat penaatan pembuangan air limbah).

2. Pengambilan sampel air limbah dilakukan pada kolam klorinasi tidak di outlet yang berada di luar area
rumah sakit menuju sungai batang pampan.

3. Air limbah dari masing-masing ruangan ditampung pada bak kontrol dan dialirkan melalui IPAL. Sumber
air limbah yang masuk IPAL berasal dari masing-masing ruangan, laboratorium, laundry dan gizi.

4. Air limbah dari ruang neurologi/syaraf dipompa dan dialirkan menggunakan pipa karet menuju ke bak
kontrol sebelum masuk ke IPAL. Terdapat bekas kebocoran/tetesan air limbah pada pipa karet.
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5. Air limbah dari laboratorium diolah pada IPAL Biotek yang berupa tangki dengan 3 bagian sebelum
dialirkan ke IPAL.

6. Air limbah dari gizi dialirkan menuju bak kontrol sebelum dialirkan ke IPAL, belum ada pengelolaan untuk
pemisahan minyak dan lemak pada bak kontrol.

7. Instalasi pada unit IPAL : bak kontrol (2 kolam) -— bak pengumpul (2 kolam) - flow meter --- bak aerasi (2
kolam) — bak fixer (2 kolam) --- bak pengendap (2 kolam) --- bak clarifier dengan menambah PAC untuk
mengikat gumpalan --- bak biofilter (1 kolam) - bak chlorinasi (1 kolam) -— bak indikator biologi (1 kolam)
- bak chlorinasi (1 kolam) --- flow meter --- sungai batang pampan.

8. Alat fixer pada kolam IPAL tidak berfungsi.
9. Flow meter inlet tidak berfungsi, debit tertera pada flow meter 334 m3.

10. Terdapat kesalahan penulisan koordinat geografis pada papan informasi inlet IPAL tertulis 00° 37' 47,19
LS 108° 9" 10,19" BT seharusnya 00037’ 47,91" LS 100° 07’ 29,98" BT.

11.Baku mutu air limbah yang diacu pada bulan Juli, Agustus, September, Oktober Tahun 2018
menggunakan mengacu kepada Permen LH 5 Tahun 2014 dengan parameter Amoniak (NH3-N), BOD,
Detergen MBAS, Minyak Lemak, Total Coliform, TSS, TDS, COD, pH, parameter yang belum diukur
adalah zat padat tersuspensi.

12.Baku mutu air limbah periode November, Desember 2018, Januari, Februari 2019, mengacu kepada
PermenLH P.68/Menihk/Setjen/Kum./8/2016 dengan parameter Amoniak (NH3-N), BOD, Detergen
MBAS, Minyak Lemak, Total Coliform, TSS, COD, pH, parameter yang tidak perlu dianalisa adalah
Detergen MBAS.

13. Parameter yang tidak diuji pada Maret 2019 adalah Amoniak (NHs-N), yang diukur adalah Nitrat (NOs-N).

14.RSUD Pariaman sudah melakukan pengukuran air limbah dengan menggunakan parameter baku mutu air
limbah  sesuai  Peraturan  Menteri Lingkungan ~ Hidup dan  Kehutanan  Nomor
P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik dengan parameter yaitu: pH,
BOD, COD, TSS, Minyak & Lemak, Amoniak dan Total Coliform dengan hasil analisa sebagai berikut :

a. Periode Juli — Oktober 2018 (mengacu pada Permen LH No 5 Tahun 2014)

Baku 2018

No Parameter Mutu i - Sop okt

1 Suhu 38 - - - -
2 | ZatPadat terlarut 2000 454 80 46,7 418
3 Zat Padat tersuspensi 200 58 121 9 25
4 | pH 69| 756 7,18 724 | 758
5 | BOD (mgfl) 50| 1,19 1,74 08| 724
6 | COD (mgh) 80| 184 63,7 482 | 884
7 | TSS (mgh) 30 - - - -
8 Minyak/lemak (mg/l) 10| 213 4,85 255 | 6,51
9 | MBAS (mg/l) 10| 045 3,26 164 04
10 | Amonia Nitrogen (mg/l) 10| 235 9,48 73| 1,86
11 | Total Coliform 5000 0 0 0 0

b. Periode November 2018 - Maret 2019 (mengacu pada permen LHK no 68 Tahun 2016)

: . Baku 2018 2019
0 — Mutu Nov Des | Jan Feb | Mar | Apr | Mei
1 | pH 6-9 7,39 7,08 7,00 7,24 7,20 71| 748
2 | BOD (mg/l) 30 5,69 18,6 5,69 1,22 334 112 199
3 | COD (mg/) 100 18,2 246 9,36 61,2 578 138 | 66.2
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4 | TSS(mg/) 30 10 265] 132 7,00 145 | 983 8,3
5 | Minyak & Lemak (mg/l) 5 <0,1 742 | 374 434 353| 279 55
6 | Amoniak (mg/l) 10 454 | 525 | 047 28 - 92| 147
7 | Total coliform (mg/}) 3.000 | <1000 0 0 0 <18 | <18 0
8 | Debit (llo/h) 100 | 136,33 | 7864 | 56,32 | 50,10 | 59,12 | 1764 | 1150

Catatan : Bulan Juni 2019 sudah dilakukan pengambilan sampel, masih menunggu hasil dari laboratorium

15. Parameter yang melebihi baku mutu

1 September2018  wpas e

2 Oktob‘ery 2018 , - Minyak dan Lemak ; -
3 Desember2018  MinyakdanLemak -
4  Apas = COP | .
5 Mei2ols , Amoniak dan Minyak & Lamak -

16. Pemenuhan Ketentuan Teknis pengelolaan air limbah adalah sebagai berikut :

No Ketentuan Teknis (gﬁ;ﬁ) Dokumen Pendukung

1. | Menggunakan jasa laboratorium eksternal / internal Ya UPTD Laboratorium Lingkungan Kota
yang terakreditasi Pariaman dan UPTD Laboratorium

Kesehatan Prov Sumbar

2. | Memisahkan saluran air limbah dengan limpasan Ya -
air hujan

3. | Membuat saluran air limbah yang kedap air Ya -

4. | Memasang alat pengukur debit (flowmeter) Ya

5. | Memantau pH dan debit harian Ada

6. | Tidak melakukan pengenceran - -

7. | Tidak melakukan by pass air limbah - -

17.Tim PROPER Daerah melakukan pengambilan sample air limbah di kolam terakhir sesudah kolam
indikator dengan BA terlampir.

18. Penghitungan Beban Pencemaran Air ( Ton/periode 1 Juli 2018 — Maret 2019)

, ; ; . u
Mo | pamameter | AR
1. pH
2. TSS 0.1841
3: BOD 5 0.1586
4, CoD 0.8849
5. Ammonia (NH4) 0.1044
6. MBAS 0.5585
7. Minyak dan Lemak 0.0871
8. E Coli 3.9831

19. Data Form isian untuk Pengendalian Pencemaran air merupakan Lampiran Berita Acara ini dan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.
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D. Foto Temuan Lapangan

 Keterangan

Koordinat gebgréﬁs inlet IPAL yangy tidak sésuai

Flow meter pada inlet IPAL Yang tidak berfungsi

Kebocoran pada pipa air limbah yang menuju
bak kontrol sebelum dialirkan ke IPAL dari ruang
neurologi/syaraf

Bak kontrol dari ruang gizi yang tanpa
pengelolaan untuk pemisahan minyak dan
lemak

Lokasi sampling swa pantau air limbah

Flow meter outlet IPAL pada kolam chlorinasi




3. PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA
A. Temuan lapangan

1.

terjadi pemadaman listrik PLN.

sebagai berikut :

Sumber listrik rumah sakit berasal dari PLN sedangkan genset dimanfaatkan sebagai cadangan apabila

Rumah sakit memiliki sumber pencemaran udara yang berasal dari 1 (satu) buah genset dengan rincian

Nama ; Kapasi‘tas Bahan Konsumsi Waktu -

No | Sumber Merk Koordinat KVA) | Bakar Bahan Operasi Status
Emisi . ~ f Bakarftahun | (jam/tahun) |

1 Genset | Caterpilar | 0°37'53,08" LS 630 Solar 1.680 liter 420 Back
100°7'31,40" BT up

2. Genset | DEUTZ 150 Solar 800 liter Back
up

3. Belum dilengkapi dengan cerobong emisi, titik penaatan, lubang sampling dan sarana pengambilan sampel
sesuai dengan ketentuan teknis pemantuan udara emisi, alat pengendali pencemaran udara, lubang
sampling dan sarana pengambilan sampel sesuai dengan Keputusan Kepala Bapedal Nomor 205 Tahun
1996. RSUD Pariaman sudah melakukan upaya untuk membuat cerobong emisi dengan pihak ketiga tetapi

terkendala karena di bawah instalasi listrik PLN.

Genset dioperasionalkan sejak 2016.
Sudah melakukan pencatatan pemakaian genset.

Sudah melakukan pemantauan kualitas udara ambien dan kebisingan serta kebauan semester Il tahun
2018, hasil uji memenuhi baku mutu sesuai :

- PP 41 Tahun 1999 untuk udara ambien
- Kep-48 menLH/11/1996 (baku kebisingan)
- Kep-50 menLH/11/1996 (baku kebauan)

7. Belum melakukan pemantauan kualitas udara ambien dan kebisingan serta kebauan semester | tahun
2019.

B. Kesimpulan Temuan Pengendalian Pencemaran udara

No. Kriteria Pengemaal::n Pencemaran ’ Temuah ‘
1. | Ketaatan terhadap titik penaatan Pengambilan sumber emisi langsung pada cerobong
pemantauan bawaan.
2. | Ketaatan terhadap parameter Baku Belum melakukan pemantauan udara emisi karena belum
Mutu Emisi ada dilengkapi dengan cerobong emisi dan kewajiban
pemantauan 3 (tiga) tahun sekali.
3. | Ketaatan terhadap parameter Baku Memantau semua parameter sesuai :
Mutu Udara Ambien - PP 41 Tahun 1999 untuk udara ambien
- Kep-48 menLH/11/1996 (baku kebisingan)
- Kep-50 menLH/11/1996 (baku kebauan)
4, | Ketaatan terhadap pelaporan Telah melakukan pemantauan Udara emisi genset dan
udara ambien Semester Il Tahun 2018 pada Bulan
Desember 2018
5. | Ketaatan terhadap Ketentuan Teknis: Belum memiliki memiliki cerobong emisi genset
yang dipersyaratkan )

M
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C. Saran dan Tindak Lanjut

1. Waijib berkoordinasi dengan PLN terkait dengan pemasangan cerobong emisi dan Dinas ESDM terkait
dengan laik operasional genset.

2. Wajib berkoordinasi dengan Dinas Perkim LH Kota Pariaman terkait dengan ketentuan teknis untuk
sampling udara emisi sesuai dengan Keputusan Kepala Bapedal Nomor 205 Tahun 1996.

3. Waijib melakukan pengambilan sampel udara emisi setiap 3 (tiga) tahun sekali.

D. Foto Temuan Lapangan

 KondisiLapangan | Keterangan

Posus: genset yang berada di bawah |nsta!a3|
listik PLN dan belum dilengkapi dengan
cerobong emisi.

4, PEMANTAUAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

A. Perizinan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun

Pengelolaan | Status | No SK/ No Masa , -

’ Lm?bah B3 | Perizinan Surat Berlaku ; K"’te’a"ga“ .
' Penyimpanan memiliki 389/660/2014 ngga 21 - Ukuran TPS PxLxT = 605x39x290m3

- Sementara Agustus - Jenis limbah vyang diizinkan untuk

! 2019 disimpan residu incinerator, radiologi, oli,

| lampu TL, aki bekas.

1 - Jangka waktu penyimpanan limbah B3

tidak boleh melebihi 90 hari.

B. SUMBER LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Kode , Estimasi ~ Konversi
No. ,Sumper ‘Li mbah, . ’Jems lebah | Tebulan Kemasan  kelon
1. | IPSRS A337-1 lnfeksms +70 kg/hari Kantong :
dan safety
box
2. |-IPSRS B107d Lampu TL 0,0001
ton/bulan
3. | IPBRS B326-1 Baterai 0,0001
ton/bulan
4. | Incinerator A303-5 Residu Incinerator | 0
5. | Laboratorium A337-3 Reagen 0,004 ton/bulan
6. | Radiologi A337-5 Radiologi 0,0693
ton/bulan
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. NERACA LIMBAH B3 PERIODE 1 JULI 2018 - 30 JUNI 2019

. ; Limbah
L:f:gaeh Jenis Limbah Satuan D;-I:;nsti)l?gn !l-i'l'?ell)glg ‘ B_elum Perlakuan
Dikelola
A. Sumber Dari Proses Produksi | ’ I |
B. Sumber Dari Luar Proses Produksi
Sampah medis ton 19,734 3,718 Disimpan dinTPS LB3
16,016 Diserahkan pada pihak ketiga
yang berizin PT. Semen
Padang dan PT. Tenang Jaya
PT. Multi Hana Keasindo
Lampu TL bekas ton 0,082 0,082 Disimpan di TPS Limbah B3
melebihi masa simpan
Oli bekas ton 0,042 0,042 Disimpan di TPS Limbah B3
melebihi masa simpan
Reagen ton 0,004 0,004 Disimpan di TPS Limbah B3
melebihi masa simpan
Limbah radiologi ton 0,530 0,530 Disimpan di TPS Limbah B3
melebihi masa simpan
TOTAL Ton » 20,392 - 7
Persentase we /////////////////////////////////

Ket: 96,77 % limbah B3 yang diserahkan ke pihak ke tiga yang memiliki izin, 18,23 % limbah B3 masih tersimpan di TPS.
3,23% limbah B3 disimpan di TPS melebihi masa simpan Secara umum 96,77 % limbah B3 telah dikelola sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan persyaratan dalam izin.

D. TEMUAN DAN REKOMENDASI

No Aspek Penilaian Temuan Lapangan Rencana Tindak Lanjut
1. Pendataan Jenis dan Jumlah
Limbah yang dihasilkan
Identifikasi jenis limbah B3 Rumah Sakit belum melakukan identifikasi | Wajib  melakukan  melakukan
terhadap seluruh limbah B3 vyang | identifikasi terhadap seluruh limbah
dihasilkan yaitu limbah infeksius dan | B3 yang dihasilkan
limbah  reagen. Obat kadaluarsa
diserahkan pada Dinas Kesehatan Kota
Pariaman tanpa perjanjian.
Pencatatan Jenis dan Jumlah | Belum melakukan pencatatan terhadap | Wajib  melakukan  pencatatan
Volume limbah B3 yang | seluruh jenis dan volume limbah B3 yang | terhadap seluruh limbah B3 yang
dihasilkan dihasilkan (catatan obat kadaluarsa tidak | dihasitkan
ada).
Pendataan pengelolaan lanjutan | Belum melakukan pendataan pengelolaan | Wajib ~ melakukan  pendataan
limbah B3 lanjutan terhadap seluruh limbah B3 yang | pengelolaan lanjutan  terhadap
dihasilkan (obat kadaluarsa diserahkan | seluruh limbah B3 yang dihasilkan
pada dinkes Kota Pariaman tanpa ada | sesuaiketentuan. -
kejelasan pengelolaan lanjutannya).
2 Pelaporan - Sudah melakukan pelaporan realisasi | « Wajib tetap  melaporkan

pengelolaan limbah B3 setiap 6 bulan
sekali kepada instansi terkait.

- Belum  melaporkan  pengelolaan
Limbah B3 ke
sirajalimbah.menlhk.go.id namun telah
teregistrasi ke

sirajalimbah.menihk.go.id.

realisasi pengelolaan semua
limbah B3 yang dihasilkan
dengan menyampaikan neraca

limbah B3, logbook, dan
manifest salinan #2 per
triwulan kepada Dinas

Lingkungan Hidup tembusan
kepada Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Sumatera Barat
dan Kementerian Lingkungan
Hidup.
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No

Aspek Penilaian

Temuan Lapangan

Rencana Tindak Lanjut

o Wajib melaporkan pengelolaan
limbah B3 melalui sirajalimbah.
menihk.go.id

dan pemulihan lahan
terkontaminasi limbah B3 :

3. Perizinan Pengelolaan Limbah

B3

Kepemilikan izin PLB3 yang - Telah memiliki Izin TPS LB3 untuk Waijib mengajukan izin

dipersyaratkan jenis residu incenerator, limbah penyimpanan untuk seluruh limbah

radiologi, oli bekas, bola lampu bekas, | B3 yang dihasilkan
aki dan baterai bekas

- Belum memiliki izin untuk penyimpanan
LB3 Medis, dan reagen bekas.

Masa berlaku izin masa berlaku habis pada 21 Agustus 2019 | Segera mengajukan perpanjangan
izin penyimpanan linbah B3 dengan
mengidentifikasi seluruh limbah
yang dihasilkan

4, Pemenuhan ketentuan izin :
a. Pemenuhan terhadap ketentuan | - Limbah Infeksius disimpan diluar TPS | Wajib tetap memenuhi semua
teknis dalam izin selain Baku LB3 (bekas Incinerator) ketentuan teknis yang harus

Mutu Emisi, Effluent dan - Bagian depan TPS belum dilengkapi | dilengkapi pihak rumah sakit terkait,

Standard Mutu (check list) dengan simbol limbah B3 sesuai | dan simbol LB3.

karakteristik LB3 yang disimpan
b. Emisi dari kegiatan pengolahan | ---

dan/atau pemanfaatan limbah

B3:

- Pemenuhan terhadap BME --

- Jumlah parameter yang diukur | -

dan dianalisa
- Frekuensi pengukuran
c. Effluent dari kegiatan

pengolahan dan/atau

penimbunan dan/atau

pengelolaan limbah B3 lainnya

d. | Standar Mutu Produk dan/atau | -
kualitas limbah B3 untuk

pemanfaatan

5. | Struktur dan Tanggung Jawab

- Struktur Kelembagaan Sudah memiliki struktur organisasi di | -

bawah Kasi Penunjang Non Medis

- Sumber Daya Manusia Sudah memiliki struktur organisasi di | ---

bawah Kasi Penunjang Non Medis
6. | Open dumping, open burning | -

Jenis limbah dan jumlah limbah
yang di open dumping dan/atau
open burning

Rencana pengelolaan lahan
terkontaminasi

Kesesuaian rencana dengan
pelaksanaa pengelolaan lahan
terkontaminasi

Jumlah total limbah dan tanah
terkontaminasi yang dilakukan
pengelolaan

Perlakuan pengelolaan limbah
dan tanah terkontaminasi yang
diangkat sesuai perencanaan

SSPLT (surat status pemulihan

|4
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No

Aspek Penilaian

Temuan Lapangan

Rencana Tindak Lanjut

lahan terkontaminasi)

Ketentuan dalam SSPLT

Jumlah limbah B3 yang
dikelola (Neraca Limbah B3)

Pengelolaan limbah B3 oleh
pihak ke-3

Pengelolaan melalui
pengumpul limbah B3

Masa berlaku izin

Kesesuaian jenis limbah B3 yang
dikumpul dengan izin yang
berlaku

Kontrak kerjasama penghasil
limbah dan pengumpul limbah

Data menyusul

Kontrak kerjasama antara
pengumpul dengan pihak
pemanfaat, pengolah atau
penimbun

Adaltidak masalah pencemaran
lingkungan

Pihak ke-3 pengelola fanjut
limbah B3 (pemanfaat/
pengolah/ penimbun)

Masa berlaku izin

Kesesuaian jenis limbah B3 yang
dikelola

Sesuai

Kontrak kerjasama penghasil dan
pengolah/ pemanfaat/ penimbun

Sesuai

Adaftidak masalah pencemaran
lingkungan yang dilakukan oleh
pengelola limbah B3

Pihak ke-3 Jasa Pengangkutan

PT. Teman Sejati Sejahtera Abadi

Adaftidak izin dari Kementerian
Perhubungan

Izin pengangkutan  nomor  SK
6292/AJ.309/DJPD/2017/320161227/BBB-
001, 002,003 tanggal 9 Januari 2018

Adaltidak rekomendasi dari KLH

S.1986/VPLB3/PPLB3/PLB.3/11/2017

Kesesuaian jenis limbah yang
diangkut dengan izin

Sesuai dengan izin dan rekomendasi

Kesesuaian alat angkut dengan
yang tercantum dalam izin (No
polisi, no rangka, no mesin)

Sesuai dengan izin dan rekomendasi

Rute pengangkutan sesuai
dengan izin

Sesuai dengan izin dan rekomendasi

Penggunaan dokumen/manifest
yang sah

Penggunaan dokumen manifest sesuai
dengan Kep-02/BAPEDAL/09/1995
dimana dokumen manifest #2 dan #3
sudah terisi penuh dan dicap oleh
perusahaan pengelola akhir limbah B3

Wajib memenuhi ketentuan sesuai
Kep-02/BAPEDAL/09/1995 dalam
penggunaan dokumen manifest.

Dumping, injeksi dan
pengelolaan limbah B3 dengan
cara tertentu:

|zin dumpingfizin pengelolaan
limbah B3 dengan cara tertentu

Jumlah/volume limbah B3 yang
di dumping

| s



E. PENAATAN

No. | Aspek PeiaksanaanB l;enge!o&aan Lxmbah , Ta at j B:;:rtn — ‘\ Keterangan .
1. Pendataan jenis dan volume limbah yang - d lebah mfeksuus dan limbah reagen tadak terdapat
dihasilkan dalam jenis limbah yang diizinkan
2. | Pelaporan Telah melakukan pelaporan realisasi pengelolaan
N i limbah B3 sesuai dengan izin.
Perusahaan telah memilki hak akses ke
sirajalimbah.menlhk.go.id.
3. | Status perizinan pengelolaan limbah B3 - - Telah memiliki Izin TPS LB3 untuk jenis residu
incenerator, limbah radiologi, oli bekas, bola
N lampu bekas, aki dan baterai bekas
- Belum terakomodir dalam izin penyimpanan
LB3 vyaitu Infeksius dan bahan kimia
kadaluarsa (reagen)
Pemenuhan ketentuan dalam Izin
a. Pemenuhan Ketentuan Teknis \
b. Pemenuhan Baku Mutu Emisi
¢.  Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah
d. Pemenuhan Pemanfaatan
5. | Struktur dan Tanggung Jawab
a. Struktur Kelembagaan N Sudah memiliki struktur organisasi di bawah Kasi
Penunjang Non Medis
b. Sumber Daya Manusia N Sudah memiliki struktur organisasi di bawah Kasi
Penunjang Non Medis
6. | Penanganan open dumping, open buming
dan pemulihan lahan terkontaminasi LB3 j
a. Rencana pengelolaan
b. Pelaksanaan pengelolaan
c. Jumlah tanah terkontaminasi yang
dikelola -
d. Pelaksanaan ketentuan SSPLT
7. | Jumiah limbah B3 yang dikelola sesuai 100% Limbah B3 dikelola, namun hanya 96,77 %
dengan peraturan v yang dikelola sesuai dengan ketentuan dan
persyaratan izin penyimpanan LB3
8. | Pengelolaan limbah B3 oleh pihak ke-3 dan J B
pengangkutan limbah B3
9. | Pengelolaan limbah B3 dengan cara tertentu
(antara lain : Dumping, Re-injeksi, dil)

F. KESIMPULAN
Segera melakukan perbaikan sesuai dengan rencana tindak lanjut pada tabel D. dan menyampaikan hasil
perbaikan Tindak lanjut dari berita acara beserta data-data pendukung perbaikan tersebut kepada
DIREKTORAT JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH BAHAN BERBAHAYA BERACUN cq
DIREKTUR PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN DAN PEMULIHAN
KONTAMINASI KLHK JAKARTA dengan tembusan kepada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera
Barat dan Dinas Perkim LH Kota Pariaman.

LAMPIRAN
1. Check list pengelolaan limbah B3 (TPS Limbah B3) yang telah ditandatangani oleh pengawas dan perusahaan.
2. Foto temuan lapangan.

(
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FOTO TEMUAN LAPANGAN

reagen kimia tanpa izin | B3~ menggunakan
tidak ~ menggunakan | gias Ipalet

alas /palet

“Menyimpan Limbah B3 | Menyimpan _Limbah

Limbah B3  cairan | Menyimpan Limbah
rongen disimpan tanpa | B3~ menggunakan
palet alas /palet

Limbah infeksius | Menyimpan  Limbah
disimpan di luar TPS | infeksius di dalam
LB3 (bekas incinerator) | Tpg B3 meyimpan

peyimpanan LB3 di TPS LB3 di TPS vyang

yang lebih 3 lapis tidak melebihi 3 lapis

5. PENGELOLAAN SAMPAH
A. ngkasan Temuan Lapangan

No

Aspek Penilaian

Temuan lapangan

1

dari sampah

Kondisi Kebersihan ruang tunggu/koridor |

Kondisi ruang tunggu bersih.

Kondisi tempat sampah diruang tunggu

Kondisi tempat sampah terawat dan jumlah sudah
mencukupi.

Memiliki kontainer sampah

Memiliki 1 unit kontainer sampah terawat namun
tidak tertutup.

Frekwensi pengangkutan sampah

Pengangkutan sampah domestik dilakukan setiap 2
hari sekali.

Sampah disekitar TPS

Sampah disekitar TPS bersih, namun masih dijumpai

X
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adanya sampah yang bisa didaur ulang berserakan di
sekitar lokasi perletakan kontainer
6 Pemilahan sampah dan kondisi sarana Memiliki tempat sampah non infeksius tanpa ada
pemilahan pemilahan.
7 Dipilah pada Belum ada
8 Ada bangunan khusus pengolahan sampah | Tidak memiliki bangunan khusus pengolahan
berupa komposter, bank sampah sampah
9 Ada proses secara kontinu pencatatandan | ---
produk
10 | Total kapasitas pengolahan sampah
11 | Persentase jumlah sampah yang diolah
dari timbulan sampah
12 | Perusahaan/kegiatan memiliki tanaman Memiliki taman hias di area IPAL dan tanaman
hias toga, kampung organik penghijauan di 25% lokasi.

Rekap Sampah Non Medis RSUD Pariaman

No | Bulan | Total Timbulan |
Semester 2 Tahun 2018

1 Juli 58,4

2 Agustus 58,2

3 September 56,4

4 Oktober 60,5

5 November 58,6

6 Desember 61,3
Semester 1 Tahun 2019

7 Januari 2019 60,6

8 Februari 54,6

9 Maret 60,9

10 | April

11 | Mei

12 | Juni
Total 529,5m?

Catatan : Pengangkutan sampah dilakukan 1 x 2 hari oleh Petugas kebersihan dar DLH Pariaman

B. Saran dan Tindaklanjut

1.

2.
3.
4.

Wajib menempatkan tempat sampah terpilah.

Mensosialisasikan kepada warga rumah sakit dan pengunjung rumah sakit.

Waijib menggunakan kontainer tertutup agar sampah tidak menjadi vektor penyakit.

Mengangkat sampah sesuai dengan volume sampah yang dihasilkan sehingga tidak terjadi luberan
sampah diluar kontainer sampah.

Waijib menempatkan tempat sampah yang tertutup.
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C. Foto Temuan lapangan

- Kontainer sampah di TPS tidak
tertutup.

- Terdapat sampah diluar kontainer

- Terdapat sampah dengan kantong
kuning (kantong sampah untuk
limbah infeksius)

Tempat sampah non infeksius koridor
rumah sakit

Tempat sampah yang tidak tertutup

6. PENGELOLAAN AIR TANAH

A. Ringkasan Temuan Lapangan

No | AspekPenilaian |  Temuanlapangan

1 Lokasi ~ Sumur  Bor (koordinat Sumur Bor C berada pada koordinat geografis 00° 7
geografis)/kedalaman/diameter 47,62" LS 100° 07’ 29,80" BT. Kedalaman 80 meter,
pipa/tahun pembuatan menggunakan pipa 3 Inch di bangun sekitar Tahun

2013. Ada pengelolaan dengan menggunakan
karbon aktif dan pasir silica karena sumber air
berasal dari rawa

Sumur Bor A berada pada koordinat geografis 00037’
49,52" LS 100° 07’ 33,01” BT. Kedalaman 80 meter,
menggunakan chasing pipa 3 Inch di bangun sekitar
Tahun 2014 tanpa ada pengelolaan lanjutan karena
sumber airnya bersih

Sumur Bor B berada pada koordinat geografis 00° 37’
50,88” LS 100° 07’ 30,66” BT Kedalaman 100 meter,
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menggunakan pipa 3 Inch di bangun sekitar Tahun
2014 tanpa ada pengelolaan lanjutan karena sumber
airnya bersih.

2 Ada tidaknya pengelolaan | Sumur Bor C berada pada koordinat geografis 00037’
(pemanfaatan langsung atau ada | 47,62° LS 100° 07’ 29,80" BT ada pengelolaan
pengelolaan sebelum dimanfaatkan) dengan menggunakan karbon aktif dan pasir silica
karena sumber air berasal dari rawa.

Sumur Bor A berada pada koordinat geografis 00037’
49,52" LS 100° 07 33,01" BT tanpa ada
pengelolaan lanjutan karena sumber airnya bersih.
Sumur Bor B berada pada koordinat geografis 00037’
50,88 LS 100° 07 30,66" BT tanpa ada
pengelolaan lanjutan karena sumber airnya bersih

3 Surat Izin Pemboran (SIP) Tidak ada

4 Surat lzin Pemanfaatan Air Tanah | Tidak ada
(SIPA)

5 Pemasangan flow meter Tidak ada

6 Pencatatan atau perhitungan | Tidak ada
pemanfaatan air tanah
7. | Pajak air tanah Tidak ada

Sudah melakukan pemantauan kualitas air dari masing-masing sumur bor setiap bulan dengan hasil sebagai
berikut :

Hasil Pemeriksaan Air Bersih Triwulan IV Tahun 2018

No Paramgter Satuan ’ 5‘2‘;: A Halel C Keterangan
I FISIKA
1 | TDS Mg/L 1000 195 223 525 A = Reservoir
Samping bedah
2 | Temperatur °C Deviasi | 3,28 2,18 0,2
3 | Wamna Unit Pt-Co 50 1 10,1 62,9 B = Reservoir
- | samping OK
4 | Kekeruhan NTU 25 2016 2,52 0,15
5 | Rasa - Tdk C =Resorvir
Berasa samping PAV
] KIMIA AN ORGANIK
1 | pH Mgl 6,585 | 743 7,43 7,89
2 | Nitrat (NOs-N) Mg/l 10 <MDL 2,361 5,25
3| Nitrit (NO2-N) Mg/l 1 0,023 <0,006 | 0,052
4 | Besi(Fe) Mg/l 1 0,096 0,647 0,44
5 | Fluorida (F) Mg/L 15 <MDL 0,923 <MDL
6 | Permanganat (KmnO4) | Mg/L 10
7 | Sianida (CN) Mg/l 0,1 <MDL <0,02 <MDL
8 | Mangan (Mn) Mg/l 0,5 0,012 <0,026 | 0,015
9 | Seng(Zn) Mg/L 15 <0,010 | <0,010 | <0,010
10 | Timbal (Pb) Mg/L 0,05 <MDL <0,02 0,34
11 | Kesadahan (CaCQs) Mg/L 500 110 31 2,35
12 | Klorida (Cl Mg/L 0,05 1,64 1,76 1,91
13 | Sulfat (SO4) Mg/l 400 0,185 2,93 0,447
14 | CrVI Mg/L 0,05 <MDL <0,016 | <MDL
15 | Arsen Mg/L 0,05 <0,010 | <0,010 | <0,010
1] KIMIA ORGANIK
1 | Detergen (MBAS) Mg/L 0,05 5 <0,02 0,024
' MIKROBIOLOGI




1 | Total Coli APM/100m! | -
2 | Fecal Coli APM/100m! | -
Hasil Pemeriksaan Air Bersih Triwulan | Tahun 2019
- No . Parameter' , Satuan :ﬁ:: A ! Halel °c ,Keterangan
I FISIKA
1 DS Mg/L 1000 463 516 525 A = Reservoir
Samping bedah
2 | Temperatur °C Deviasi | 25,8 26,2 26
3 | Wamna UnitPt-Co | 50 64,1 65,3 62, B = Reservoir
samping OK
4 | Kekeruhan NTU 25 2,36 1,40 0,53
5 Rasa - Tdk Tdk Tdk Tdk C = Resonvir
Berasa | Berasa | Berasa | Berasa | samping PAV
il KIMIA AN ORGANIK
1 pH Mg/L 6,585 |730 A7 7,89
2 | Nitrat (NO3-N) Mg/L 10 2,25
3 | Nitrit (NO2-N) Mg/L 1 0,10 0,095 0,038
4 | Besi(Fe) Mg/L 1 0,172 0,328 0,116
5 | Fluorida (F) Mg/L 15 1,50 1,23 1,58
6 | Permanganat (KmnOs) | Mg/l 10 15,9 2,19 18,0
7 | Sianida (CN) Mg/L 0,1 0,002
8 | Mangan (Mn) Mg/l 0,5 0,076
9 | Seng(Zn) Mg/L 15
10 | Timbal (Pb) Mg/l 0,05 0,165
11 | Kesadahan (CaCQs) Mg/L 500 741 0,581 22,2
1l KIMIA ORGANIK
1 Detergen (MBAS) Mg/L 0,05 0,060 0,054 0,037
vV MIKROBIOLOGI
1 | Total Coli APM/100m! 0 130 20
2 | Fecal Coli APM/100m! | - 0 130

B. Saran dan Tindaklanjut

1. Wajib memasukan pemanfaatan air tanah dalam DELH.

2. Wajib berkoordinasi dengan Dinas ESDM terkait dengan perizinan pemanfaatan air tanah dan

ketentuan teknisnya.

3. Tetap wajib melakukan pemantauan kualitas air bersih yang berasal dari sumur bor setiap bulan.

C. Foto Temuan Lapangan

Kondisi Lapa

pengolahan lebih lanjut

Sumur Bor C Dengan instalasi
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Sumur Bor A

Sumur Bor B

yar o



	Hal 1
	Hal 2
	Hal 3
	Hal 4
	Hal 5
	Hal 7
	Hal 8
	Hal 9
	Hal 10
	Hal 11
	Hal 12
	Hal 13
	Hal 14
	Hal 15
	Hal 16
	Hal 17
	Hal 18
	Hal 19

